BAB V
PENUTUP

Pada bagian bab ini akan diuraikan kesimpulan dan serta saran mengenai
bentuk hasil penelitian ini yang berjudul penggunaan ragam bahasa gaul dalam
riwayat komunikasi WhatsApp mahasiswa pendidikan bahasa dan sastra Indonesia

Universitas Bung Hatta dengan kajian sosiolingustik.
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data dan pembahasan yang telah peneliti
uraikan pada bab IV maka dapat disimpulkan bahwa bahasa gaul dalam riwayat
chat komunikasi WhatsApp Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Bung Hatta angkatan 2020
terdapat 147 data yang telah ditemukan. Dengan demikian, data yang telah
ditemukan tersebut maka akan dianalis berdasarkan dari dua kategori yaitu
kategori pertama dengan menganalisis berdasarkan ragam bentuk bahasa gaul
yang terdapat dalam media sosial WhatsApp. Kategori yang kedua dengan
menguraikan makna yang terdapat dalam kata bahasa gaul yang digunakan di
dalam komunikasi grup WhatsApp Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
tersebut. Maka dengan demikian berdasarkan dari hasil analisis data yang telah

ditemukan, dengan demikian dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, dapat disimpulkan bahwa sesuai dengan 10 ragam bentuk
penggunaan bahasa gaul dalam media sosial WhatsApp terdapat 147 data yang
ditemukan. (1) bahasa gaul bentuk singkatan ditemukkan 17 data. (2) bahasa gaul
bentuk serapan ditemukkan 6 data. (3) bahasa gaul bentuk akronim ditemukkan 22
data. (4) bahasa gaul metasis ditemukkan 3 data. (5) bahasa gaul bentuk kontraksi
ditemukkan 16 data. (6) bahasa gaul bentuk pemenggalan ditemukkan 6 data. (7)
bahasa gaul bentuk bahasa asing ditemukkan 45 data. (8) bahasa gaul bentuk
monoftongisasi 11 data. (9) bahasa gaul bentuk improvisasi kata asal 8 data. (10)

bahasa gaul bentuk pembentukkan kata baru 13 data.



Kedua, Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan mengenai ragam
bentuk penggunaan bahasa gaul dalam media sosial WhatsApp terdapat 130 data
sesuai dengan bentuk penggunaan bahasa gaul berdasarkan dengan makna
denotatif dan 17 data bentuk penggunaan bahasa gaul berdasarkan makna

konotatif.

Dengan demikian berlandasan dengan hasil penelitian, dari 10 ragam bentuk
bahasa gaul yang paling banyak digunakan dalam media sosial WhatsApp adalah
bahasa gaul bentuk bahasa asing dengan 45 data dan bahasa gaul bentuk akronim
sebanyak 22 data. Sedangkan ragam bentuk bahasa gaul yang paling sedikit yang
digunakan dalam media sosial WhatsApp adalah bentuk bahasa gaul bentuk
metasis 3 data. Penggunaan bahasa gaul yang paling banyak digunakan yaitu
makna denotatif dibandingkan dengan penggunaan bahasa gaul berdasarkan
makna konotatif. Hal ini tergambar dari beberapa bentuk penggunaan bahasa gaul
yang digunakan dalam media sosial WhatsApp oleh Mahasiswa Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Bung Hatta angkatan 2020 saat berkomunikasi dengan teman satu kelas dalam
komunikasi sehari-hari dalam menjalankan aktivitas kuliah sehari-hari dengan hal
ini bentuk penggunaan bahasa gaul yang digunakan oleh mahasiwa tersebut dalam
berkomunikasi tidak menggunakan bahasa yang baik dan benar dengan tidak
mementingkan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Akibat adanya
pengunaan bahasa gaul yang semakin terus berkembang dengan beberapa bentuk
bahasa yang unik dan modern ini sudah mulai melekat dari beberapa kalangan
tanpa terkecuali di kalangan remaja di zaman sekarang, dikarenakan takut
ketinggalan perkembangan zaman. Sehingga, dalam hal ini dapat menghampat

pertumbuhan dan serta eksistensi bahasa Indonesia saat sekarang ini.
5.2 Saran

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat

mengemukkan saran sebagai berikut :



(1) Bagi pembaca, penelitian ini pembaca dapat memahami penggunaan
bahasa yang baik dan benar, serta diharapkan mampu untuk memberikan
pemahaman ilmiah mengenai ragam bentuk bahasa gaul dan proses
pembentukan kosakata bahasa gaul melalui media sosial WhatsApp
dikalangan remaja yaitu mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Bung
Hatta.

(2) Bagi pengajaran, sebagai bahan tambahan dalam pembelajaran ilmu
bahasa yang terutama pada kajian sosiolinguistik, yang dalam hal ini
berupa variasi bahasa yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.

(3) Bagi mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
untuk lebih dapat memperbaiki dan memahami kesalahan-kesalahan dalam
berbahasa dan dapat melatih keterampilan berbahasa Indonesia yang baik
dan benar untuk siswanya sebagai bahasa pengantar disekolah.

(4) Bagi peneliti berikutnya, dapat dijadikan bahan tambahan atau referensi
dengan melihat dari segi aspek yang berbeda dan bisa dijadikan referensi

sebagai bahan perbandingan untuk melanjutkan penelitian
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